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ABSTRAK 

 

  Bidang Pendidikan Non Formal (PNF) merupakan salah satu bidang yang ada di 

Dinas Pendidikan Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantul. Salah satu tugas dari 

bidang pendidikan non formal adalah memberikan ijin pendirian bagi PAUD, TK, dan 

Pendidikan Masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul 

Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 143 

dan 145 bahwa dalam pendirian dan pengembangan satuan pendidikan PAUD, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan satuan pendidikan non formal wajib 

memperoleh izin dari pemerintah daerah. 

  Program dilatarbelakangi oleh kesulitannya petugas untuk mengetahui jatuh 

tempo ijin pendirian lembaga tersebut sehingga tidak jarang banyak sekali lembaga-

lembaga yang terlambat untuk memperbaharui ijin pendiriian lembaganya. Dalam 

pelaksanaannya program ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan menggunakan 

rumus-rumus yang digunakan untuk mengetahui lembaga mana yang sudah habis masa 
berlaku ijinnya, terlambat, dan yang ijin pendiriannya masih berlaku. 

  Hasil dari program ini berupa rekapitulasi data dan grafik yang akan 

memudahkan orang untuk membaca berapa jumlah lembaga yang mengajukan ijin pada 

2 (dua) tahun terakhir dan berapa lembaga yang terlambat pada setiap tahunnya. Hasil 

pelaksanaan program PPL utama dan penunjang, keberhasilan progam dapat dikatakan 

berhasil. Tingkat keberhasilan program mencapai 90 % dan tingkat keterlaksanaan 
program mencapai 100%.  

 

Kata Kunci: PAUD, TK, Pendidikan Masyarakat, Ijin Pendirian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi Kondisi Tempat Praktik 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor  16  Tahun 2007 

tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bantul pada pasal 7 dijelaskan bahwa Dinas Pendidikan Menengah 

dan Non Formal merupakan unsur pelaksana Pemerintah Daerah di bidang 

Pendidikan yang dipimpin oleh Kepala Dinas dan berkedudukan di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Tugas dari Dinas 

Pendidikan Dasar Pendidikan Menengah dan Non Formal adalah melaksanakan 

urusan rumah tangga Pemerintah daerah dan tugas pembantuan di bidang 

pendidikan. 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bantul Nomor 57 Tahun 2008 tentang Rincian 

Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal 

Kabupaten Bantul diuraikan bahwa susunan organisasi Dinas Pendidikan 

Menengah dan Non Formal, meliputi Sekretariat, Bidang Pendidikan Menengah 

Atas, Bidang Pendidikan Menengah Kejuruan, Bidang Pendidikan Nonformal, 

Bidang Bina Program, Unit Pelaksana Teknis, dan Kelompok Jabatan 

Fungsional. Pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II dilaksanakan 

di Bidang Pendidikan Non Formal (PNF). Adapun beberapan job description 

Bidang PNF yakni : 

1. Menyelenggarakan pengumpulan data, informasi, permasalahan, peraturan 

perundang-undangan dan kebijakan teknis yang berkaitan dengan Kurikulum, 

pendidik dan Tenaga Kependidikan pada pendidikan anak usia dini dan 

taman- kanak-kanak,  

2. Melaksanakan pengelolaan dan penyaluran bantuan biaya penyelenggaraan 

pendidikan pada pendidikan anak usia dini dan taman-kanak-kanak,  

3. Melaksanakan supervisi dan fasilitasi satuan pendidikan pada pendidikan anak 

usia dini dan taman-kanak-kanak dalam penjaminan mutu untuk memenuhi 

standar nasional pendidikan,  

4. Melakukan pendataan dan analisis kebutuhan sarana dan prasarana pada 

pendidikan anak usia dini dan taman-kanak-kanak,  

5. Melaksanakan pengadaan barang/jasa sarana dan prasarana pada pendidikan 

anak usia dini dan taman-kanak-kanak sesuai prosedur dan ketentuan yang 

berlaku.  

Salah satu tugas dari bidang pendidikan non formal adalah memberikan ijin 

pendirian bagi PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat. Hal tersebut sesuai 
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dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 81 Tahun 

2013 Tentang Pendirian Satuan Nonformal bahwa setiap lembaga harus 

mengajukan ijin pendirian terlebih dahulu. Selain itu, hal tersebut juga sesuai 

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 143 dan 145 bahwa dalam 

pendirian dan pengembangan satuan pendidikan PAUD, pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan satuan pendidikan non formal wajib memperoleh izin 

dari pemerintah daerah.  

Dalam observasi lapangan di bidang pendidikan non formal, ditemukan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Data ijin pendirian PAUD, TK dan Pendidikan Masyarakat masih ditulis 

tangan belum dicatat menggunakan komputer. 

2. Belum adanya rekapitulasi ijin pendirian lembaga khususnya pada lembaga 

TK, PAUD dan Pendidikan Masyarakat.  

Data ijin pendirian sebenarnya sudah tersedia tetapi masih belum dilakukan 

pendataan di komputer dan rekapitulasi datanya. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya pendataan menggunakan komputer dan rekapitulasi sehingga dapat 

memudahkan petugas untuk mengetahui tanggal jatuh tempo pendirian lembaga 

tersebut dan kapan harus memperbaharui ijin tersebut. Berikut ini merupakan 

jangka waktu ijin pendirian lembaga yang ada pada bidang pendidikan non 

formal, yaitu : 

1. Untuk PAUD, TK Dan Pendidikan Masyarakatmasa berlaku ijin 2 tahun bagi 

lembaga yang sudah memiliki NPSN atau akta pendirian. 

2. Untuk PAUD, TK Dan Pendidikan Masyarakatyang baru didirikan dan belum 

memiliki NPSN maka masa ijin berlaku selama 6 bulan. 

3. Untuk Pendidikan Masyarakat, masa ijin pertama hanya berlaku 1 tahun. 

Kemudian jika akan memperpanjang ijin maka dapat menjadi 3 tahun. 

 

B. Rancangan Program PPL 

1. Program Utama PPL  

Rancangan program utama Mekanisme atau prosedur implementasi program 

pendataan ijin pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 

a. Persiapan: 

1) Berkonsultasi dan berkoordinasi dengan kabid PNF dan staff yang 

mengurusi kegiatan perpanjangan ijin pendirian untuk pemantapan 

program 
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2) Pengecekan komputer, program komputer yang akan digunakan (Ms. 

Excel) dan Data yang akan di lakukan pendataan dan rekapitulasi. 

b.  Pelaksanaan: 

1) Membuat form pendataan yang akan digunakan untuk menginput data 

ijin pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat. 

2) Koordinasi dalam pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) ijin 

pedirian PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat 

3) Melakukan pendataan ijin pendirian PAUD, TK dan Pendidikan 

Masyarakat menggunakan data sekunder atau ndata yang sudah ada 

pada buku catatan ijin pendirian 

4) Melakukan rekapitulasi data ijin pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan 

Masyarakat. 

c. Evaluasi, Tindak Lanjut dan Sosialisasi 

1) Menyajikan program dengan mencetak hasil pengolahan pendataan 

dan rekapitulasi. 

2) Membuat Panduan dalam Melakukan Pendataan Dan Rekapitulasi  

3) Membuat laporan hasil kerja prgram. 

4) Mensosialisasikan hasil program yang telah dilaksanakan. 

2. Program Penunjang Partner PPL II 

Program penunjang partner PPL II adalah program milik Melinda Safrita 

Aryana Dewi dengan judul “Optimalisasi Pendataan Sarana dan Prasarana SMK 

Di Bidang Pendidikan Menengah Dan Kejuruan Dinas Pendidikan Menengah 

Dan Non Formal Kabupaten Bantul Tahun 2016”. Program ini menggunakan 

Aplikasi komputer berbasis pada Microsoft Office Excel. Persiapan yang 

diperlukan adalah komputer atau laptop dan software Microsoft Office Excel. 

Pelaksanaan program ini adalah dengan membuat optimalisasi pendataan sarana 

dan prasarana SMK se- Kabupaten Bantul dengan menggunakan  Microsoft 

Excel dan berkoordinasi dengan staf di bidang pendidikan menengah kejuruan 

agar pendataan yang akan dilakukan sesuai. Selanjutnya, data tersebut dapat 

bermanfaat bagi bidang pendidikan menengah nkejuruan untuk dilakukan 

analisis kebutuhan sarana dan prasarana tingkat SMK se-Kabupaten Bantul.  

3. Program Tambahan PPL II 

Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II di Dinas Pendidikan 

Menengah dan  Non Formal Kabupaten Bantul terdapat beberapa program dan 

kegiatan tambahan, antara lain: 

a. Apel Pagi 

b. Senam Jum’at Pagi 
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c. Upacara HUT RI ke 71 

4. Program Insidental PPL II 

Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II di Dinas Pendidikan 

Menengah dan  Non Formal Kabupaten Bantul terdapat beberapa program dan 

kegiatan isidental, antara lain: 

a. Pengecekan berkas BOP PAUD dan TK tahun 2016 

b. Sosialisasi Jam Belajar Masyarakat 

c. Diklat Manajemen Pengelolaan PAUD 

d. Pelayanan legalisir Ijazah dan SKHUN paket A, B dan C di Kabupaten 

Bantul. 

e. Pelayanan legalisir SK Pembagian Tugas bagi guru TK untuk sertifikasi guru 

f. Membuat Bend. 26 untuk SPJ BOP PAUD 

g. Rapat Forum PAUD Kabupaten Bantul 

h. Pembuatan Surat Perpanjangan Ijin Operasi untuk TK, SPS dan KB 

i. Membantu Sdr. Wayan dan Dikmentas menjaga daftar kehadiran Sosialisasi 

Dana BOS Inklusi 

j. Gebyar PAUD 

k. Mengentry RKA kegiatan dikmas 

l. Sosialisasi pencegahan perdagangan manusia 

m. Membuat sertifikat untuk kegiatan dikmas 

n. Memilah Undangan Untuk Pembuatan SPJ BOP PAUD
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BAB II 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 

 

A. Persiapan Program PPL 

Program utama PPL yang berjudul “Pendataan Ijin Pendirian PAUD, TK 

Dan Pendidikan Masyarakat Di Bidang Pendidikan Non Formal Dinas 

Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantul.” dilatarbelakangi oleh 

kesulitannya petugas untuk mengetahui jatuh tempo ijin pendirian lembaga 

tersebut sehingga tidak jarang banyak sekali lembaga-lembaga yang terlambat 

untuk memperbaharui ijin pendiriian lembaganya. Oleh karena itu, pada tahun 

ini pihak dinas menginginkan  data ijin pendirian lembaga yang masih ditulis 

tangan untuk ditulis kembali dengan komputer sehingga dapat memudahkan 

pihak dinas untuk mengetahui jatuh tempo ijin pendirian lembaga PAUD, TK 

dan Pendidikan Masyarakat. Selain itu, belum adanya Standar Operasional 

Pelayanan (SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk proses pembaharuan ijin 

pendirian lembaga juga membuat pihak lembaga yang mengajukan ijin banyak 

yang tidak melengkapi persyaratan dan meminta untuk secepatnya diperbaharui 

ijinnya karenaakan digunakan untuk mengajukan proposal. Oleh karena itu, 

pada tahun ini pihak dinas juga menginginkan adanya pembuatan SOP ijin 

pendirian PAUD, TK dan Pendidikan Masyarakat sehingga dapat digunakan 

sebagai rambu-rambu kepada pihak yang akan mengajukan ijin pendirian 

Persiapan program utama PPL dilakukan dengan mempersiapkan kebutuhan 

hardware berupa komputer ataupun laptop, dan software yaitu Microsoft Office 

Excel. Selain itu perlu pula mepersiapkan data ijin pendirian PAUD, TK, dan 

Pendidikan Masyarakat yang akan diinput ke dalam komputer. Setelah 

mengetahui data-data apa saja yang diperlukan maka akan dimuat dalam 

Microsoft Office Excel. Selain itu, perlu berkoordinasi dengan pembimbing 

lembaga atau instruktur dalam mengimplementasikan program PPL tersebut 

sehingga dapat diketahui beberapa masukan mengenai kondisi dilingkungan.  

Target utama pada program ini adalah dapat diketahuinya tanggal jatuh 

tempo ijin pendirian lembaga baik lembaga PAUD, TK, ataupun Pendidikan 

Masyarakat serta dapat mengetahui lembaga mana saja sudah hampir terlambat 

dan yang sudah habis masa berlaku ijin pendiriannya. Lingkup program ini 

adalah data ijin pendirian lembaga PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat di 

Bidang Pendidikan Non Formal Dinas Pendidikan Menengah Dan Non Formal. 

Sementara untuk program tambahan yang terencana adalah program dari 

partner utama PPL II yaitu Melinda Safrita Aryana Dewi yaitu optimalisasi 
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pendataan sarana dan prasarana SMK di Bidang Pendidikan Menengah Dan 

Kejuruan Dinas Pendidikan Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantul 

Tahun 2016. Target utama dari program ini adalah terciptanya optimalisasi 

pendataan mengenai sarana dan prasaran SMK se-Kabupaten Bantul   Selain 

program tambahan terencana tersebut terdapat beberapa program atau kegiatan 

lain dilembaga yang tidak terencana sebelum penerjunan PPL II. 

 

B. Pelaksanaan Program PPL 

1. Pelaksanaan Program Utama PPL 

Dalam pelaksanaannya setelah membuat kolom data apa saja yang 

dibutuhkan untuk pendataan ijin pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan 

Masyarakat maka proses pelaksanaan program dapat dimulai. Pelaksanaan 

program utama PPL ini antara lain dengan cara sebagai berikut :  

a. Berkonsultasi untuk pemantapan program yang dilakukan pada awal 

dimulainya PPL II di dinas dan juga konsultasi secara berkala untuk 

evaluasi, penyesuaian dan penyempurnaan program. 

b. Membuat form yang akan digunakan untuk menginput data ijin pendirian 

PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat 

c. Membuat rumus Excel untuk mengecek apakah lembaga tersebut sudah 

memasuki masa jatuh tempo ijin pendirian atau ijin pendiirannnya masih 

berlaku. 

d. Uji coba atau pengecekan, penyempurnaan program dan merubah fungsi 

serta rumus dalam form karena tidak sesuai dengan kondisi yang ada 

dilapangan. 

e. Melakukan Input data ijin pendirian lembaga PAUD, TK, dan Pendidikan 

Masyarakat. Bidang PNF tidak memiliki data ijin pendirian PAUD, TK, 

dan Pendidikan Masyarakat di Microsoft Office Excel sehingga dalam 

proses input data dilakukan dengan melihart buku catatan ijin pendirian 

yang masih ditulis secara manual. 

f. Membuat rekapitulasi data dan grafik ijin pendirian PAUD, TK, dan 

Pendidikan Masyarakat. 

g. Membuat panduan dalam melakukan pendataan dan rekapitulasi ijin 

pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat 

h. Menindak lanjuti, menyajikan program dengan mencetak hasil 

pengolahan data ke bidang PNF dan mensosialisasikan hasil program 

yang telah dilaksanakan melalui konsultasi harian dengan pegawai dinas 
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Dalam pelaksanaan program ini, program yang tidak dapat dilaksanakan yaitu 

pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) ijin pendirian PAUD, TK, 

dan Pendidikan Masyarakat. 

2. Pelaksanaan Program Penunjang 

Program penunjang partner PPL II adalah program milik yaitu Melinda 

Safrita Aryana Dewi yaitu “Optimalisasi Pendataan Sarana Dan Prasarana 

SMK di Bidang Pendidikan Menengah Dan Kejuruan Dinas Pendidikan 

Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantul Tahun 2016”. Dalam program 

ini dilakukan konsultasi pada awal pelaksanaan, lalu membuat form Input dan 

hasil keluaran (output) program berupa rekaputalasi data sarana dan prasarana 

SMK se-Kabupaten Bantul sesuai dengan kondisinya yang tertuang dalam 

diagram atau grafik. Pada akhir PPL program diserahkan ke Bidang 

Dikmenjur Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul.  

3. Pelaksanaan Program Tambahan PPL dari Dinas Pendidikan Menengah dan 

Non Formal 

Program tambahan selama Praktik Pengalaman Lapangan II dari Dinas 

Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul terdapat beberapa 

program/kegiatan antara lain: 

a. Apel pagi 

1) Tujuan: membangun kedisiplinan untuk datang tepat waktu dan 

memberikan informasi-informasi agenda atau kegiatan yang akan 

dilaksanakan. 

2) Sasaran: seluruh pegawai, siswa PKL dan mahasiswa PPL di Dinas 

Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul.  

3) Pelaksanaan: setiap pagi kecuali ada senam atau pengajian. 

4) Bentuk Kegiatan: berbaris di depan gedung dinas dan mendengarkan 

pemimpin rapat. 

b. Senam Jum’at pagi 

1) Tujuan: Memperoleh raga yang sehat 

2) Sasaran: seluruh mahasiswa dan pegawai dinas kompleks II Kab. 

Bantul 

3) Pelaksanaan: setiap Jum’at Pagi 

4) Bentuk Kegiatan: senam mengikuti instruktur 

c. Upacara HUT RI ke 71 

1) Tujuan: memperingati HUT RI ke 71 
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2) Sasaran: seluruh mahasiswa PPL Dikmenof & seluruh pegawai dinas 

yang diberi tugas ikut serta dalam upacara pagi 

3) Pelaksanaan: 17 Agustus 2016 

4) Bentuk Kegiatan: Senam di depan Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul. 

 

4. Program Insidental dari Dinas  

a. Pengecekan berkas BOP PAUD dan TK tahun 2016 

1) Tujuan: mengetahui lembaga mana saja yang BOP nya belum cair dan 

apa yang menyebabkan dana BOP tersebut belum cair ke lembaga 

yang bersangkutan 

2) Sasaran: Rekap data lembaga penerima dana hibah BOP PAUD dan 

TK yang sudah cair dan yang belum cair 

3) Pelaksanaan: 20 Juli 2016 – 14 September 2016 

4) Bentuk Kegiatan: memeriksa lembaga mana saja yang sudah cair dan 

yang belum cair dengan melihat laporan awal yang sudah masuk ke 

dinas. Kemudian, memeriksa jumlah dana yang masuk ke masing-

masing lembaga apakah sesuai dengan yang diajukan atau tidak, 

memperbaiki data lembaga yang salah seperti data yang tertera di SK 

ataupun NPHD dan pakta integritas. Setelah itu, mengantarkan berkas 

yang sudah direvisi ke DPPKAD (Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah) Kabupaten Bantul. 

b. Sosialisasi Jam Belajar Masyarakat 

1) Tujuan: mengetahui adanya jam belajar di masyarakat dan bagaimana 

cara penerapannya 

2) Sasaran: diterapkannya jam belajar masyarakat pada desa-desa 

3) Pelaksanaan: 28 Juli 2016 

4) Bentuk Kegiatan: Menjaga daftar kehadiran peserta sosialisasi 

c. Diklat Manajemen Pengelolaan PAUD 

1) Tujuan: Mengetahui bagaimana cara mengelola PAUD dengan baik 

2) Sasaran: Tugas Mandiri tentang manajemen pengelolaan PAUD per 

kecamatan 

3) Pelaksanaan: 22, 23, dan 24 Agustus 2016 

4) Bentuk Kegiatan: Menjaga daftar kehadiran peserta diklat dan 

membagikan sertifikat dan uang transport bagi peserta diklat 
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d. Gebyar PAUD 

1) Tujuan: Memberikan penghargaan bagi PAUD yang berprestasi baik 

dari segi siswa, kepala sekolah, ataupun bunda PAUD di kecamatan, 

pengukuhan Forum PAUD kabupaten Bantul dan Seminar 

2) Sasaran: Penghargaan bagi kepala sekolah berprestasi, Bunda PAUD, 

dan siswa berprestasi, Pengukuhan Forum PAUD Kabupaten Bantul 

serta Seminar  

3) Pelaksanaan: 15 September 2016 

4) Bentuk Kegiatan: Menjaga Daftar Kehadiran peserta gebyar PAUD 

e. Program yang lainnya merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh 

dinas dan bidang PNF 

Program PPL Insidental adalah program yang direkomendasikan atau ditugaskan 

oleh Bidang untuk membantu. Terdapat 14 program tambahan yang menjadi 

program PPL Insidental. Secara keseluruhan keberhasilan program yang 

dilakukan mahasiswa dapat dikatakan mencapai 100% pada tingkat 

keberhasilannya. Sedangkan tingkat keberhasilan program mencapai 100% 

karena program merupakan program rutin yang dilaksanakan di Bidang 

Pendidikan Non Formal Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul. 

 

C. Analisis Hasil Pelaksanaan Program PPL 

1. Program Utama PPL 

Program utama PPL yaitu “Pendataan Ijin Pendirian PAUD, TK Dan 

Pendidikan Masyarakat Di Bidang Pendidikan Non Formal Dinas Menengah 

Dan Non Formal Kabupaten Bantul.” belum berjalan sesuai dengan apa yang 

direncanakan dalam proposal program PPL I, yaitu dengan membuat 

Pendataan Ijin Pendirian PAUD, TK Dan Pendidikan Masyarakat Di Bidang 

Pendidikan Non Formal Dinas Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantul 

dan pembuatan SOP Ijin Pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat. 

Program yang dapat dilaksanakan hanya membuat pendataan mengenai ijin 

pendirian PAUD, TK, dan Pendidikan Masyarakat. Sedangkan, untuk 

pembuatan SOP (Standar Operasional Prosedur) tidak dapat dilaksanakan 

karena terbatasnya waktu dan banyaknya kegiatan di bidang PNF sehingga 

sulit untuk berkoordinasi dengan Kabid bidang PNF.  

Pelaksanaan program ini mulai dari awal PPL 2 dengan berkonsultasi 

dengan bapak Parjiman. Kemudian memperbaiki form dan rumus-rumus 

yang akan digunakan dalam pendataan di Microsoft Excel. Akan tetapi, 

pelaksanaan sempat terhenti dikarenakan banyaknya kegiatan di dinas dan 
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pelaksanaan program dilanjutkan kembali pada tanggal 18 Agustus 2016 

sampai dengan 9 September 2016 menggunakan aplikasi Microsoft Office 

Excel  di Laptop. Program kerja ini terlaksana berkat bantuan bimbingan dari 

Ibu Dra. Catur Retno Wigati dan Bapak Parjiman dari Bidang Pendidikan 

Non Formal Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten 

Bantul. Selain itu dibantu oleh partner yaitu Melinda Safrita Aryana Dewi 

yang membantu sebanyak 10 jam atau sekitar 8% dari keseluruhan program, 

bantuan tersebut dilakukan dalam mengetik data ijin pendirian bagi lembaga 

TPA ( Taman Pengasuhan Anak).  

Hambatan pada program ini antara lain dalam pelaksnaannya tidak sesuai 

dengan apa yang sudah direncanakan pada proposal program PPL I terutama 

dalam masalah pembagian waktu pelaksanaan. Hal tersebut dikarenakan pada 

saat awal masuk ppl di bidang PNF, bidang PNF sedang sibuk untuk 

mengurusi bantuan operasional (BOP) untuk TK dan PAUD sehingga waktu 

banyak digunakan untuk membantu pengecekan berkas-berkas BOP baik 

yang sudah cair ataupun yang belum cair. Kendala lainnya ialah banyaknya 

pekerjaan rutin Bidang seperti pelayanan legalisir, pembuatan ijin operasional 

lembaga dan program lembaga yang bersifat insidental lainnya sehingga 

program utama individu sebagian dikerjakan diluar jam kerja kantor baik 

dikerjakan di kantor setelah jam pulang kantor ataupun dikerjakan di rumah. 

Hal tersebut dilakukan agar program dapat terselesaikan mengingat pada saat 

jam kantor banyak kegiatan dari bidang PNF yang tidak dapat ditinggalkan 

dan harus dibantu sehingga jam untuk mengerjakan program utama individu 

menjadi berkurang. 

Selain itu, dalam proses pengentryan data ke dalam komputer sedikit 

terhambat karena terkendala dengan tulisan tangan yang terkadang sudah 

untuk dibaca sehingga ada beberapa yang salah dalam proses pengetikannya 

seprti alamat lembaga ataupun nbama pemimpin lembaga. Kendala lainnya 

yang berkaitan dengan pengentryan data yaitu pada tanggal perpanjangan ijin 

pendirian, terdapat beberapa lembaga yang tidak dicatat kapan tanggal ijin 

pendirian dan masa berlakunya. Hal tersebut dapat membuat hasil dari 

pendataan ini dapat kurang valid karena data yang di entry kan tidak lengkap. 

Selain itu, pihak dinas yang menginginkan adanya pemutihan atau lembaga 

yang terlambat memperbaharui ijin tidak dikenai sanksi sehingga harus 

merubah format form pendataan beserta rumus-rumus yang digunakan. Selain 

itu, adanya beberapa nomor yang sama pada beberapa lembaga juga 

menyulitkan untuk menentukan masa berlaku ijin lembaga tersebut karena 
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ada beberapa lembaga yang memiliki nomor ijin operasional yang sama 

sehingga terkadang harus mencari dengan menggunakan nama lembaga. Hal 

tersebut tentunya cukup menyulitkan penyusun karena harus mengerjakannya 

dengan lebih cermat dan teliti.    

Hasil akhir dari program ini adalah dengan terselesainya program 

menggunakan Microsoft Office Excel yang memuat rumus-rumus sehingga 

dapat diketahui lembaga mana yang ijin pendiriannya amsih berlaku dan 

lembaga mana yang sudah habis masa berlaku ijinnya ataupun lembaga yang 

terlambat mengajukan perpanjangan ijin pendirian. Sedangkan, untuk ijin 

pendirian TK sendiri karena dari pihak dinas untuk TK ijin pendiriannya 

dapat berlaku seterusnya dan tidak memerlukan perpanjangan lagi sehingga 

dalam pelaksanaannya harus merubah form ijin pendirian untuk TK.  

Keterlaksanaan program adalah 100% dan keberhasilan program ini adalah 

90%. Dari program ini dapat diketahui jumlah lembaga yang mengajukan ijin 

dari tahun 2012 sampai dengan awal Agustus 2016 yaitu dapat dilihat pada 

lampiran 8. 

Refleksi dari program kerja baik utama, penunjang, maupun insidental 

adalah dapat mengetahui bagaimana pola kerja di dinas. Dalam program kerja 

utama penyusun dapat memahami bagaimana cara membuat perpanjangan 

ijin pendirian lembaga PAUD dan Pendidikan Masyarakat, syarat-syarat 

pengajuan ijin pendirian ataupun ijin perpanjangan pendirian baik PAUD, 

TK, dan Pendidikan Masyarakat, dan beberapa lembaga yang terlambat 

mengajukan perpanjangan ijin bahkan sampai bertahun-tahun. 

 

2. Program Penunjang Partner 

Program penunjang partner PPL II adalah program milik yaitu Melinda 

Safrita Aryana Dewi yaitu “Optimalisasi Pendataan Sarana Dan Prasarana 

SMK di Bidang Pendidikan Menengah Dan Kejuruan Dinas Pendidikan 

Menengah Dan Non Formal Kabupaten Bantul Tahun 2016”. Program ini 

dilaksanakan mulai dari tanggal 18 Juli hingga akhir PPL. Dalam program 

ini penyusun membantu dalam mengentry data sarana dan prasarana SMK 

sebanyak 15 SMK. 

Hambatan dalam pelaksanaan program penunjang ini adalah pada data 

yang dikembalikan dari setiap SMK ada beberapa yang tidak lengkap dan 

tidak memahami bagaimana cara mengisi form yang telah disediakan 

sehingga data yang dikirmkan kadang tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Solusi dari permasalahan tersebut yaitu penyusun harus lebih teliti dan 
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cermat dalam menginput data dan penyusun harus merapikan data-data 

tersebut tersebut sesuai dengan kolom yang disediakan sehingga 

memerlukan waktu yang lama dalam menginput data sarana dan prasarana 

dari masing-masing SMK. 

Keterlaksanaan program ini adalah 100% dari hasil Input dalam 

pendataan tersebut. Ketercapaian atau keberhasilan program adalah 71% 

terbukti dari adanya data sarana dan prasarana SMK yang terbaru sesuai 

dengan kondisi sarana dan prasarana tersebut.  

3. Program Tambahan 

Program kerja tambahan ini adalah program yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat oleh dinas yang merupakan program atau 

kegiatan rutin. Program tambahan tersebut yaitu: 

a. Apel pagi, dengan pelaksanaan berbaris di depan kantor dinas, 

mendengarkan apa yang dikatakan pemimpin apel, dan diakhiri dengan 

berdo’a. dilaksanakan setiap pagi kecuali hari jum’at, HUT RI, dan Selasa 

35 hari sekali saat dilakukan pengajian. Tidak ada hambatan dalam 

pelaksanaan apel pagi. 

b. Senam Jum’at, pelaksanaan setiap jum’at. Dilaksanakan dengan 

mengikuti instruktur senam di belakang Dinas Pendidikan Dasar dan 

kadang di Lapangan Trirenggo. Hambatan dalam pelaksanaan senam pagi 

adalah kadang pada sound system pengiring senam mati. 

c. Upacara HUT RI ke 71, dilaksanakan dengan mengikuti upacara 

peringatan HUT RI ke 71 pada tanggal 17 Agustus 2016. Pelaksanaan 

pada upacara Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI ini tidak menemui 

hambatan yang berarti. 

4. Program Insidental 

Program insidental adalah program dari berbagai bidang ataupun partner 

yang tidak direncanakan sebelumnya. Program-program tersebut antara lain 

adalah: 

a. Pengecekan berkas BOP PAUD dan TK tahun 2016 

Dilaksanakan untuk membantu kegiatan bidang PNF khususnya 

bidang bagian PAUD dalam memeriksa lembaga mana saja yang sudah 

cair dan yang belum cair dengan melihat laporan awal yang sudah masuk 

ke dinas. Kemudian, memeriksa jumlah dana yang masuk ke masing-

masing lembaga apakah sesuai dengan yang diajukan atau tidak, 

memperbaiki data lembaga yang salah seperti data yang tertera di SK 
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ataupun NPHD dan pakta integritas. Keterlaksanaan program ini 100% 

dan ketercapaian atau keberhasilan program ini 100%. 

b. Sosialisasi Jam Belajar Masyarakat 

Dilaksanakan untuk membantu kegiatan bidang PNF khususnya 

bidang bagian PNFI atau Pendidikan Masyarakat dalam menjaga daftar 

kehadiran peserta sosialisasi. Kendala pada saat melsanakan kegiatan ini 

adalah ketika harus memberikan cap untuk SPPD (Surat Pengantar 

Perjalanan Dinas) bagi lembaga yang menginginkan karena harus 

kembali ke ruangan terlebih dahulu. Kemudian, materi belum dicetaknya 

materi juga sedikit menghambat jalannya sosialisasi. Keterlaksanaan 

program ini 100% dan ketercapaian atau keberhasilan program ini 100%. 

c. Diklat Manajemen Pengelolaan PAUD 

Dilaksanakan untuk membantu kegiatan bidang PNF khususnya 

bidang bagian PAUD dalam menjaga daftar kehadiran peserta diklat dan 

membagikan sertifikat dan uang transport bagi peserta diklat. Kendala 

saat melaksanakan kegiatan ini yaitu pada saat pembagian sertifikat 

ternyata sertifikat yang dibagikan belum diberi nomor dan ada beberapa 

sertifikat yang penulisannya salah sehingga harus diperbaiki terlebih 

dahulu. Secara keseluruhan tidak ada kendala yang berarti dalam 

melaksanakan kegiatan ini. Keterlaksanaan program ini 100% dan 

ketercapaian atau keberhasilan program ini 100%. 

d. Gebyar PAUD 

Dilaksanakan untuk membantu kegiatan bidang PNF khususnya 

bidang bagian PAUD dalam menjaga daftar kehadiran peserta gebyar 

PAUD. Kendala dalam melaksankan kegiatan ini yaitu pada saat 

mengkondisikan peserta yang mengikuti gebyar PAUD untuk mengisi 

absen karena pada saat peserta datang yang menjaga absen hanya sendiri 

yang kemudian dibantu oleh ibu-ibu dari HIMPAUDI Bambanglipuro. 

Selain itu, ada beberapa yang menulis absen dengan tanda akulade 

padahal tidak boleh sehingga penyusun harus menulis ulang kembali 

ketika sampai di kantor. Secara keseluruhan tidak ada kendala yang 

berarti dalam melaksanakan kegiatan ini. Keterlaksanaan program ini 

100% dan ketercapaian atau keberhasilan program ini 100%. 
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Program PPL Insidental adalah program yang direkomendasikan atau 

ditugaskan oleh Bidang untuk membantu. Terdapat 14 program tambahan 

yang menjadi program PPL Insidental. Secara keseluruhan keberhasilan 

program yang dilakukan mahasiswa dapat dikatakan mencapai 100% pada 

tingkat keberhasilannya. Sedangkan tingkat keberhasilan program mencapai 

100% karena program merupakan program rutin yang dilaksanakan di 

Bidang Pendidikan Non Formal Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul.
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan program utama PPL II berada di Bidang Pendidikan Non 

Formal (PNF) Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul, 

dengan program utama PPL “Pendataan Ijin Pendirian PAUD, TK Dan 

Pendidikan Masyarakat Di Bidang Pendidikan Non Formal Dinas Menengah 

Dan Non Formal Kabupaten Bantul”. Keterlaksanaan program adalah 100% 

dilihat dari telah dibuatnya form pendataan ijin pendirian lembaga PAUD, TK, 

dan Pendidikan Masyarakat, penginputan data, pembuatan rumus untuk 

menentukan masa berlaku ijin pendirian bagi lembaga, pengecekan bagi 

lembaga yang masa berlaku ijinnya sudah habis atau bagi lembaga yang 

terlambat. Keberhasilan program atau lebih tepatnya ketepatan program ini 

adalah 90% dilihat dari adanya rekapitulasi data jumlah lembaga KB, SPS, TPA, 

LKP, PKBM dan TBM yang mengajukan ijin pendirian dan lembaga yang 

terlambat mengajukan perpanjangan iin pendirian. 

Pelaksanaan program penunjang partner yaitu pendataan sarana dan 

prasarana SMK se-Kabupaten Bantul di bidang Dikmenjur Dinas Pendidikan 

Menengah dan Non Formal Kab. Bantul terlaksana 100% dilihat dari 

terlaksananya pendataan sarana dan prasarana SMk se-Kabupaten Bantul. 

Sementara tingkat keberhasilan program adalah 71% dilihat dari data yang 

berhasil di Input karena belum semua sekolah mengirimkan data sarana dan 

prasarana nya. Program tambahan lain atau program kerja tambahan dan 

insidental keterlaksanaan 100% dan keberhasilannya 100%. 

B. Saran  

1. Bagi LPPMP UNY 

a. Dapat membuat jadwal PPL yang lebih jelas dan tepat sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b.  Dapat membuat buku pedoman yang jelas dibedakan antara Non 

kependidikan, Pendidikan yang meliputi Pendidikan keguruan dan 

Pendidikan Non Keguruan. 

c. Pembuatan buku agenda dibuat dengan lebih tepat, jelas, efektif dan 

efisien mencakup apa-apa saja yang diperlukan untuk dicatat, termasuk 

cara pencatatan.  
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2. Bagi Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal 

a. Dapat mempergunakan program yang telah dibuat ini semaksimal 

mungkin dan terus digunakan hingga ada program lain yang lebih mudah 

dan tepat lagi.  

b. Dapat memelihara dan menindaklanjuti hasil kegiatan PPL yang telah 

dilaksanakan, supaya nantinya tetap berguna dan berkelanjutan. 

3. Bagi Dosen Pembimbing Lapangan  

a. Dapat lebih intensif mengecek keberlangsungan program PPL II 

mahasiswa.  

b. Lebih aktif dalam berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Menengah 

dan Non Formal Kab Bantul dan mahasiswa.  
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Lampiran 1. Matriks Pelaksanaan Program 
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Lampiran 2. Program Utama PPL II – Tabel Input Pendataan Ijin Pendirian Lembaga KB (Kelompok Bermain) 
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Lampiran 3. Program Utama PPL II – Tabel Input Pendataan Ijin Pendirian Lembaga SPS (Satuan Paud Sejenis) 
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Lampiran 4. Program Utama PPL II – Tabel Input Pendataan Ijin Pendirian Lembaga TPA (Taman Pengasuhan Anak) 
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Lampiran 5. Program Utama PPL II – Tabel Input Pendataan Ijin Pendirian Lembaga LKP 
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Lampiran 6. Program Utama PPL II – Tabel Input Pendataan Ijin Pendirian Lembaga PKBM 
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Lampiran 7. Program Utama PPL II – Tabel Input Pendataan Ijin Pendirian 

TK 
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Lampiran 8. Program Utama PPL II – Tabel Rekapitulasi Ijin Pendirian 
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Lampiran 9. Program Utama PPL II – Grafik Jumlah Lembaga Yang Terlambat Mengajukan Perpanjangan Ijin Pendirian 
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Lampiran 10. Program Utama PPL II – Grafik Jumlah Lembaga PAUD dan Pendidikan Masyarakat Yang Mengajukan Ijin 
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Lampiran 11. Program Utama PPL II – Grafik Jumlah Lembaga TK Yang Mengajukan Ijin 
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Lampiran 12. Program Penunjang PPL II – Tabel Input Pendataan Sarana Dan Prasarana SMK 
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Lampiran 13. Sumber Data Ijin Pendirian Lembaga 
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Lampiran 14. Program Utama PPL II – Lembar Panduan 

 

PANDUAN MENGENTRY DATA IJIN PENDIRIAN PAUD DAN 

PENDIDIKAN MASYARAKAT 

 

1. Membuka File Microsoft Excel dengan judul “Form Ijin Pendirian PNF Final” 

pada computer  

 

2. Pilih worksheet mana yang akan digunakan untuk memasukan data ijin 

pendirian  

 

3. Jika sudah dipilh sheet mana yang akan dikerjakan. Isi data sesuai dengan 

kolom yang ada pada form tersebut  

4. Jika ingin melihat pada satu tahun saja, misalnya pada lembaga TPA pada 

tahun 2014 maka dapat melihat dengan menggunakan filter yang ada pada 

tanggal pengajuan ijin. 
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5. Lembaga yang masa berlakunya sudah habis akan secara otomatis kolom 

keterangan akan berubah menjadi warna merah dan tertulis “terlambat” karena 

pada form ini sudah di setting otomatis dengan tanggal. 

 

6. Kemudian, jika lembaga yang terlambat sudah mengajukan perpanjangan ijin 

maka pada kolom tindak lanjut diisi “sudah” maka otomatis pada kolom 

keterangan akan berganti “sudah perpanjang” 

 

 

7. Jika sudah diperpanjang maka menulis tanggal perpanjangan pada kolom 

tanggal perpanjangan 
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8. Jika sudah selesai, selanjutnya klik Ctrl+S atau save 

9. Jika akan mengisi kembali maka file tersebut dapat langsung digunakan 

karena sudah otomatis dapat langsung merubah keterangan menjadi 

“terlambat” jika memang lembaga tersebut sudah habis masa berlakunya atau 

mendekati habis masa berlakunya. 
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Lampiran 15. Program Insidental PPL II – Foto- Foto Kegiatan Insidental 

 

a. Mengecek Berkas BOP PAUD dan TK Tahun 2016 

 

 

Gambar 1. Sk Tentang BOP PAUD dan TK Tahun 2016 

 

 

Gambar 2. Pengecekan berkas BOP 

 

 

Gambar 3. Mengantar Pembenaran Berkas BOP Ke DPPKAD Kabupaten Bantul 
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b. Sosialisasi Jam Belajar Masyarakat 

 

Gambar 4. Menjaga presensi sosialisasi JBM 

 

c. Diklat Manajemen Pengelolaan PAUD 
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d. Gebyar PAUD 

 

 

 

e. Rapat Forum PAUD 

 

 


